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ABSTRAK

Sebanyak 153 kasus kekerasan fisik dan bullying terjadi pada tahun 2019, 39% di antaranya terjadi pada
tingkat SD, di mana 30% pelakunya adalah murid sendiri. Salah satu faktor yang menyebabkan murid
berperilaku negatif di sekolah adalah keharmonisan keluarga. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan keharmonisan keluarga terhadap perilaku negatif murid. Data diperoleh
melalui pengisian kuesioner oleh 45 murid Sekolah Dasar Teologi Kristen Pelangi Kristus Surabaya
yang didampingi orang tua dalam proses pengisiannya. Data dianalisis berdasarkan teori Sugiyono
dengan pengujian persyaratan seperti uji normalitas dan uji linearitas data; uji regresi untuk melihat
besar kontribusi variabel keharmonisan keluarga terhadap perilaku negatif murid; serta uji korelasi
untuk melihat apakah ada hubungan antara keharmonisan keluarga terhadap perilaku negatif murid.

Kata kunci: Keharmonisan keluarga, keluarga Kristen, perilaku menyimpang, perilaku negatif murid,
sekolah Kristen.

ABSTRACT

A total of 153 cases of physical violence and bullying occurred in 2019, 39% of them occurred at the
elementary level, where 30% of the perpetrators were students themselves. One of the factors that cause
students to behave negatively at school is family harmony. Therefore, this study aims to determine the
relationship between family harmony and negative behavior of students. Data are obtained through
filling out questionnaires by 45 students of the Pelangi Christ Christian Theology Elementary School
Surabaya who are accompanied by their parents as they answer the questionnaires' questions. Data
were analyzed based on Sugiyono's theory by testing requirements such as normality test and data
linearity test; regression test to see the contribution of the family harmony variable to the negative
behavior of students; and a correlation test to see if there is a relationship between family harmony and
students' negative behavior.

Keywords: Christian families, Christian schools, deviant behavior, family harmony, negative student
behavior.

1. PENDAHULUAN
Keluarga  merupakan  sekolah

Peranan orang tua dijelaskan sebagai
pendidik, terdapat dalam UU No. 23 tahun 2003 pasal

pertama bagi anak- anak di mana orang tua
adalah guru pertama mereka. Orangtua
adalah model atau teladan bagi anak-
anaknya ketika berperilaku (Nasution,
2019). Menurut Professor Lurence Steinberg
dari Temple University Psychology (Blau,
2017), peran orang tua yang baik untuk
melindungi  anaknya  dari  masalah
perkembangan psikologis seperti depresi,
kecemasan, perilaku anti sosial dan
membantu mengembangkan kualitas pada
anak seperti, kejujuran, empati,
pengendalian diri, kemandirian, keceriaan
serta kebaikan.

7 ayat 2 tentang Sistem Pendidikan Nasional
(Asnawan, 2019). Alkitab mencatat peranan orang
tua adalah menjadikan anak sebagai murid Yesus
(Matius  28:19), membawa anak-anak untuk
mengenal dan dekat kepada Yesus (Lukas 18:16),
memberitakan injil kepada anak, menolong mereka
bertumbuh semakin serupa dengan Kristus, dan
mengasihi anak, seperti Tuhan Yesus memperhatikan
anak-anak (Efesus 6:4).

Setiap anak tentunya menginginkan hidup di
dalam keluarga yang harmonis, namun realita yang
terjadi sekarang terdapat banyak masalah terjadi di
dalam keluarga, seperti perceraian orang tua,
ekonomi, dan kekerasan di dalam keluarga (Bennett,
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December 18, 2018). Ketika murid-murid
dapat bersenang-senang dan menghabiskan
lebih banyak waktu dengan orang tua, hal ini
akan berpengaruh secara langsung terhadap
kehidupan murid di sekolah (Badri, Al
Nuaimi, Guang, Al Sheryani, & Al Rashedi,
2018).

Menurut Al Yasin  (2001),
kurangnya kebahagiaan dan sukacita murid
akan berpengaruh terhadap perkembangan
kepribadian murid, juga kecerdasan,
keterampilan  berpikir, kreativitas, dan
pencapaian akademik (Badri et al, 2018).

Menurut penelitian sebelumnya,
kebahagiaan memiliki peran  penting
terhadap kesejahteraan dan motivasi anak-
anak di sekolah (Datu et al. 2017). Hal ini
menjadi alasan peneliti untuk melakukan
penelitian ini. Peneliti memilih topik ini
karena secara teori perilaku negatif murid di
sekolah ditentukan oleh beberapa faktor,
salah satunya adalah keharmonisan keluarga.
Dilihat dari data yang ada, perilaku negatif
murid di sekolah semakin marak dan
masalah ini perlu disadari oleh seorang guru
yang menghadapi anak-anak yang tumbuh
dalam lingkungan keluarga yang tidak
harmonis. Hal ini dapat dilihat dari tingkat
perceraian di Indonesia yang semakin
meningkat.

Alasan pemilihan SDTK Pelangi
Kristus sebagai tempat penelitian adalah
melihat beberapa peneliti sebelumnya yang
meneliti topik yang sama, tetapi kebanyakan
dilakukan di sekolah negeri dengan
responden usia remaja sehingga peneliti
memutuskan melihat hubungan
keharmonisan keluarga terhadap perilaku
negatif murid di SDTK Pelangi Kristus dari
perspektif pendidikan atau sekolah Kristen.
Berdasarkan data, teori dan pertimbangan
yang telah dideskripsikan pada bagian ini,
maka peneliti akan meneliti tentang
hubungan keharmonisan keluarga terhadap
perilaku negatif murid di SDTK Pelangi
Kristus Surabaya.. Penelitian ini bertujuan
untuk  membuktikan  bahwa terdapat
hubungan antara keharmonisan keluarga
dengan perilaku negatif murid di Sekolah
Dasar Teologi Kristen Pelangi Kristus
Surabaya”.

LANDASAN TEORI
2.1 Definisi Perilaku Negatif Murid
Perilaku negatif murid adalah
perilaku yang bersifat disruptif atau
mengganggu  kelas dan  menyebabkan
masalah terhadap guru (Houghton, Wheldall,
and Merrett, 1988; Wheldall and Merrett,
1998; Little, 2005). Perilaku negatif murid

diartikan juga sebagai perilaku yang melanggar
peraturan, melakukan kekerasan, berperilaku yang
tidak sesuai di dalam kelas, dan mengganggu proses
belajar mengajar (Sun and Shek, 2012).

Menurut Walgito (2002), faktor yang
menyebabkan perilaku seorang murid ada dua yaitu
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal
adalah kelelahan fisik atau jasmani dan kelelahan
batin atau rohani /kesehatannya. Adapun faktor-
faktor eksternal yaitu keluarga (ekonomi, perhatian,
tuntutan,  keharmonisan  keluarga),  sekolah
(kurikulum, relasi guru-murid, relasi murid-murid,
iklim sekolah), dan masyarakat (Widayanti, 2016).
Lebih lanjut, Elly (dalam Muzlifar, 2018)
mengatakan bahwa penyebab terjadinya perilaku
menyimpang murid adalah faktor ketidakharmonisan
dalam keluarga.

2.2 Definisi Keharmonisan Keluarga

Keluarga yang harmonis adalah keluarga
memiliki tingkat konflik rendah dan tingkat stress
yang ada dalam lingkungan keluarga tersebut (Perry,
A., Harris, K., Minnes, P., 2016). Keharmonisan
keluarga berhubungan dengan pemenuhan sebagian
besar kebutuhan biologis dan sosial manusia (Peteros,
2008). Keharmonisan keluarga juga ditentukan dari
adanya interaksi interpersonal antar anggota, karena
interaksi interpersonal mempengaruhi kebutuhan
individu kepuasan dan perasaan emosional (Chuang,
2005).

Aspek keharmonisan keluarga adalah kasih
sayang yang ditunjukkan melalui saling menghargai,
menyayangi, pengertian, komunikasi yang efektif
(Gunarsa, 2000), Kkesejahteraan spiritual dan
meminimalkan konflik (Nick, 2002).

Menurut Al- kandari (2014), beberapa faktor
yang perlu dipenuhi dalam sebuah keluarga adalah
kebutuhan dasar (contohnya: keamanan, makanan,
dan kesehatan), memiliki tujuan bersama dan peran,
saling pengertian, saling menghargai atau apresiasi,
menghadapi masalah dengan baik, dan setiap anggota
keluarga memenuhi tanggung jawab mereka.

Keluarga yang harmonis pada umumnya
memiliki ciri-ciri (Vacation Site, 2018) seperti: (1)
memberikan waktu untuk saling menyapa sekalipun
sibuk; (2) duduk dan makan bersama di meja makan;
(3) mengembangkan kasih satu dengan yang lain; (4)
menjadwalkan waktu liburan; (5) memberikan waktu
khusus setiap hari untuk berkomunikasi; (6)
beribadah bersama; (7) memberikan kepercayaan
untuk anak dapat mengambil sebuah keputusan; (8)
membuat komitmen untuk bekerja sama di rumah; (9)
memiliki gaya hidup sehat; (10) dan menerima satu
sama lain apa adanya.

Berdasarkan  Alkitab, Kristus adalah
landasan dari sebuah keluarga Kristen. Keluarga
harus menikmati relasi bersama dengan Tuhan dan
menjalankan visi Tuhan di dalam Kkeluarga.
Hubungan Kristus dan jemaat adalah teladan dalam
hubungan keluarga (Efesus 5: 22-33, kolose 3: 18-
25). Suami harus merefleksikan seluruh hidupnya
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seperti  Kristus yang mengasihi jemaat.
Sedangkan istri harus merefleksikan seluruh
hidupnya seperti jemaat tunduk (rasa
hormat) pada Kristus (Santoso, 2020), serta
seorang anak yang taat pada orangtuanya
(Kolose 3: 20).

3. METODE PENELITIAN
3.1. Desain Penelitian

r Xy

Jenis penelitian yang digunakan
oleh peneliti adalah kuantitatif dengan
desain korelasional untuk melihat hubungan
antara variabel dependen dan variabel
independen (Sugiyono, 2012). Penelitian
dilakukan di Sekolah Dasar Teologi Kristen
(SDTK) Pelangi Kristus Surabaya.
3.2 Populasi, Sampel, dan
Penarikan Sampel

Populasi dalam penelitian adalah
seluruh siswa SDTK Pelangi Kristus
Surabaya, yang berjumlah 51 orang (lihat
Sugiyono, 2012, p.117). Perhitungan jumlah
sampel setelah menggunakan rumus slovin
adalah 45 dari total populasi 51(lihat
Sugiyono, 2012, p. 118). Dikarenakan
SDTK Pelangi Kristus memiliki jumlah anak
di 2 kelas yang lebih sedikit dari perhitungan
pada sampel, maka dilakukan pengalihan
sampel sebagai berikut:

a. Kelas 1 hanya memiliki 4 siswa,
maka diambil 3 siswa di kelas 3
untuk memenuhi sampel.

b. Kelas 5 hanya memiliki 5 siswa
maka diambil 2 siswa dari kelas 6
untuk memenuhi sampel (lihat
Sugiyono, 2012, p, 124).

3.3. Metode dan Prosedur Pengambilan
Data
3.3.1. Angket (Questioner)

Metode pengumpulan data yang
digunakan  peneliti  adalah  angket
(questioner) untuk mendapatkan data berupa
angka-angka dengan pemberian skor. Soal-
soal dalam kuesioner dilengkapi dengan
alternatif jawaban sehingga responden
tinggal memilih salah satu dari alternatif
jawaban (lihat Sugiyono, 2012). Jumlah soal
dalam kuesioner keharmonisan keluarga
sebanyak 40 butir, sedangkan untuk perilaku
negatif murid adalah 60 butir.

Variabel keharmonisan keluarga
dan perilaku negatif murid menggunakan
skala likert dalam bentuk pilihan ganda
dengan alternatif jawaban yang beda
untuk  mengukur sikap pendapat dan
persepsi murid (lihat Sugiyono, 2012, p.
134-135).

3.3.2 Uji Validitas

Uji validitas menggunakan rumus

korelasi product moment (lihat Sugiyono,

Teknik

2012) vyang penghitungannya dibantu dengan
program excel menggunakan rumus :
) NEXY =(EX) (EY)
JNEX = (EX)F (V EY* - (EV)7)
Keterangan
= koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y
N = banyaknya subyek uji coba
>X = jumlah skor tiap butir
>Y = jumlah skor total
>X2 = jumlah kuadrat skor tiap butir
>Y2 =jumlah kuadrat skor total

>XY = jumlah perkalian skor tiap butir dengan skor
total

Jika r hitung dikonsultasikan dengan r tabel,
apabila r hitung > r tabel maka dikatakan butir item
adalah valid.

3.3.3. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas menggunakan
rumus Cronbach Alpha untuk mendeteksi indikator-
indikator yang tidak konsisten, sehingga indikator
tersebut dapat diperbaharui lagi menjadi konsisten,
(lihat Purwanto, 2010)yaitu :

K rs?
T k-1 1_5—5

Keterangan:

ri = Cronbach Alpha
k = Jumlah butir soal
Si2 = variansi butir soal
St2 = variansi skor total

3.4. Teknik Analisis Data
3.4.1 Pengujian Persyaratan

Peneliti menggunakan uji normalitas dan uji linieritas
untuk memenuhi asumsi-asumsi yang dipersyaratkan
sebelum melakukan analisis data (lihat Imam, 2002).
Uji normalitas data menggunakan rumus Chi Kuadrat

k
"':Z (fp— f) 2
i=1 fh

Keterangan :
x2 = Chi Kuadrat

fO0 = Frekuensi yang diperoleh dari observasi pada
sampel

fh = Frekuensi yang diharapkan dalam sampel
sebagai pencerminan dari frekuensi yang diharapkan
dalam populasi

Peneliti juga menggunakan uji linieritas dan
keberartian regresi. Peneliti menggunakan program
SPSS 26 pada komputer untuk menguji linearitas,
dengan Tes Porlineariti dengan taraf signifikansi 5%
dengan keputusan dengan nilai Sig. Pada Deviation
95 from linear> 0,05 maka ada hubungan antar
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variabel linier. Dan jika nilai Sig pada
Deviation from lineariti
hubungan antar variabel tidak linear (ihat
Utami & Mujahid, 2018). Uji regresi linier
data menggunakan SPSS 26 di komputer.
tes porlineariti
signifikansi 5% dengan keputusan nilai sig.
pada deviation from linearity > 0.05, maka
hubungan antar variabel linear. Jika nilai sig.
pada deviation from linearity < 0.05, maka
hubungan antar variabel tidak linear.

Melalui

3.5. Uji Hipotesis

Peneliti

< 0,05

dengan

menggunakan
Pearson Product Moment (lihat Purwanto,
2010) sebagai berikut:

NZXY - (ZX) (ZY)

Ny =

v =T

v

Keterangan

N : Jumlah responden

NIx*—(ZX)?(NIY:-(ZY)?)

X : skor yang diberikan oleh rater 1

Y : Skor yang diberikan oleh rater 2

jauh  hubungan

maka

taraf

rumus

Untuk mengetahui seberapa

keharmonisan

keluarga

dengan perilaku negatif murid menggunakan
uji signifikansi dengan rumus:

Untuk menginterpretasikan tingkat
keeratan atau keberartian hubungan antara
variabel keharmonisan keluarga dan perilaku
negatif murid digunakan persamaan regresi
sederhana (Sugiyono, 2017) :

Y=a+bX

Keterangan:

Y= Nilai yang diprediksikan

a = Konstanta atau bila harga X =0

B = Koefisien regresi

X = Nilai variabel independen

4. ANALISA DATA
Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan
keharmonisan keluarga terhadap perilaku
negatif murid di SDTK Pelangi Kristus
Surabaya. Hasil penelitian ini dilakukan
dengan dua aspek yaitu deskripsi tiap
variabel dan hasil analisis korelasi.
Hasil analisis tiap variabel dapat

dilihat

bahwa

sebagian

besar

skor

keharmonisan keluarga terdapat pada klasifikasi skor
sedang (77,8%). Begitupun dengan variabel perilaku
negatif murid, terdapat pada klasifikasi skor sedang
(57,8 %). Setelah dilakukan uji hipotesis hubungan
keharmonisan keluarga terhadap perilaku negatif
murid, adapun hasilnya yaitu koefisien regresi f§ = -
0,595, konstanta (a) = 50,507 serta harga t hitung = -
5,259 dengan tingkat signifikansi 0,000. Hal ini
berarti jika tidak ada nilai koefisien keharmonisan
keluarga, maka nilai perilaku negatif murid dalam
keadaan konstan adalah 50,507. Untuk koefisiennya
diperoleh persamaan regresi Y = 50,507 + (-0,59).
Adapun rxy = - 0,626 yang berarti terdapat hubungan
yang negatif di antara keduanya. Besar kontribusi
variabel keharmonisan keluarga terhadap variabel
perilaku negatif murid di SDTK Pelangi Kristus
Surabaya yaitu sebesar 0,391 atau 39,1%. Sedangkan
sisanya 60,9% dipengaruhi faktor lain di luar
penelitian. Berdasarkan hubungan kedua variabel
dapat diketahui bahwa variabel keharmonisan
keluarga terhadap perilaku  negatif — murid
berhubungan negatif. Maksudnya, semakin tinggi
keharmonisan keluarga, maka akan semakin rendah
pula perilaku negatif murid. Sebaliknya, jika semakin
rendah keharmonisan keluarga, maka akan semakin
tinggi perilaku negatif murid. Adapun bentuk-bentuk
keharmonisan keluarga yang diterapkan para
orangtua murid di SDTK Pelangi Kristus adalah
memiliki waktu bersama dengan anak-anak. Baik itu
makan bersama, jalan-jalan, main, dan bahkan belajar
bersama. Hal ini dapat dilihat dari pengisian
kuesioner dan pada saat janjian dengan orangtua
untuk menentukan waktu pengisian Kkuesioner.
Beberapa orang tua menolak untuk melakukannya
ketika bertepatan dengan jam kebersamaan seperti
makan malam, weekend, ataupun jam istirahat
orangtua dan anak.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1Kesimpulan

Kesimpulan penelitian ini yaitu terdapat
hubungan signifikan pada variabel keharmonisan
keluarga terhadap perilaku negatif murid.

5.2. Saran

Beberapa saran yang dapat peneliti berikan
adalah sebagai berikut :

a. Bagi sekolah, hendaknya semakin
memperbanyak kegiatan belajar yang
mengikutsertakan orang tua dalam proses
pembelajaran, apalagi di tengah pandemi
covid- 19. Diharapkan juga sekolah dapat
memberikan pengertian kepada para
orangtua akan pentingnya pendampingan
anak saat belajar.

b. Bagi guru, diharapkan semakin sabar dan
menunjukkan  kasih  Kristus dalam
memberikan arahan, bimbingan dan
menunjukkan teladan yang baik bagi
anak- anak yang memiliki perilaku yang
negatif di sekolah.
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c. Bagi peneliti selanjutnya, perlu
adanya penelitian lebih lanjut
terhadap faktor-faktor lain yang
mempengaruhi perilaku negatif
murid di sekolah, seperti dari
lingkungan  keluarga  vaitu
tuntutan  orangtua,  kondisi
ekonomi, lingkungan sekolah
dan bahkan masyarakat.
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